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ABSTRAK

Edo Hernio Fernando, MJ : Pengaruh Latihan Kelincahan Terhadap
Kemampuan Tendangan Melingkar Pesilat
Sakato Solok

Masalah dalam penelitian ini adalah berawal dari melihat kenyataan di
lapangan ditemukan bahwa rendahnya kemampuan tendangan melingkar pesilat
Sakato Solok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan
kelincahan terhadap kemampuan tendangan melingkar Pesilat Sakato Solok.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperiment. Sampel dalam
penelitian ini adalah Pesilat Sakato Solok yang memiliki kemampuan tendangan
melingkar yang relative baik sebanyak 14 orang dan berjenis kelamin laki-laki
saja yang dilakukan dengan tes judge. Data penelitian ini adalah kemampuan
tendangan melingkar yang diukur dengan tes kemampuan tendangan melingkar.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Latihan Kelincahan
Memberi Pengaruh Yang Berarti Terhadap Kemampuan Tendangan Melingkar
Pesilat Sakato Solok™.

Berdasarkan hasil penelitian didapat sebaran data pretest yaitu skor
tertinggi sebesar 29 dan skor terendah 18 dengan mean 23,07 dan standar deviasi
2,95. Data posttest tendangan melingkar didapat skor tertinggi 34, skor terendah
23 sedangkan untuk mean 26,93 dengan standar deviasi sebesar 3,08. Dengan
menggunakan uji t diperoleh nilai tendangan melingkar t hitung sebesar 9,9
dimana nilai lebih besar dibanding nilai t table yaitu 2,16 pada taraf signifikan 5%
(t hitung = 9,9 > t table = 2,16). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang berarti pada latihan kelincahan terhadap kemampuan tendangan
melingkar Pesilat Sakato Solok.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini olahraga bukan hanya sekedar pengisi waktu luang, akan tetapi
sudah termasuk ke dalam kebutuhan manusia. Melalui olahraga dapat
meningkatkan kebugaran jasmani yaitu menjadikan manusia yang sehat
jasmani, rohani serta mempunyai kepribadian, disiplin, sportifitas yang tinggi
bahkan digunakan untuk ajang bersosialisasi sehingga pada akhirnya akan
terbentuk manusia yang berkualitas.

Hal ini tertuang dalam Undang-Undang RI No 3 tahun 2005 pasal 4
tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang berbunyi:

Keolahragaan Nasional bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan
kesegaran dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas manusia,
menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh
ketahanan nasional, serta mengangkat harkat martabat dan kehormatan
bangsa.

Sesuai dengan Undang-Undang RI No 3 tahun 2005 pasal 4 tentang
Sistem Keolahragaan Nasional di atas menjelaskan bahwa dengan
berolahraga akan memelihara dan meningkatkan kesegaran jasmani, dimana
olahraga yaitu proses latihan yang sistematis, dilakukan berulang-ulang dalam
pencapaian tujuan latihan. Nilai-nilai moral yang dilatih selama berolahraga
akan menghasilkan manusia yang berkualitas baik jasmani maupun rohani

yaitu manusia yang berprestasi karena telah dilatih secara disiplin, memiliki

sportifitas yang tinggi serta beraklak mulia yang akan menciptakan persatuan



dan kesatuan bangsa, dan memperkukuh ketahanan nasional sehingga
menjadikan Indonesia menjadi negara yang terhormat dan bermartabat dimata
dunia.

Salah satu cabang olahraga yang digemari masyarakat saat ini yaitu
cabang olahraga beladiri pencak silat. Pencak silat sudah berkembang dengan
pesat ditandai dengan sudah banyak atlet yang lahir. Sehingga pencak silat
dapat digolongkan kepada olahraga prestasi. Melalui olahraga prestasi,
diharapkan nantinya dapat mengharumkan nama daerah, bangsa, dan negara
dalam berbagai kejuaraan yang diperlombakan. Pencak silat merupakan
cabang olahraga budaya bangsa yang memiliki nilai-nilai seni, moral,
spritual, sosial yang harus dikembangkan, demikian juga cabang olahraga
pencak silat perlu dilakukan pembinaan dan peningkatan prestasi.

Agar dapat meningkatkan prestasi pencak silat ada 4 komponen yang
harus diperhatikan yaitu; kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan Syafruddin (2011 : 54) yaitu: “Kemampuan
seseorang/atlet dalam suatu pertandingan atau kompetisi pada dasarnya
ditentukan oleh empat faktor yaitu; (1) kondisi fisik, (2) teknik, (3) taktik, dan
(4) faktor mental (psikis)”. Oleh karena itu atlet harus memiliki empat
komponen tersebut untuk memperoleh prestasi, terutama kondisi fisik.
Kondisi fisik merupakan salah satu komponen yang harus mendapat perhatian
serius dari pelatih sebab kondisi fisik merupakan unsur/kemampuan dasar

yang harus dimiliki setiap atlet untuk meraih suatu prestasi olahraga.



Berdasarkan kutipan di atas komponen kondisi fisik merupakan syarat
penting yang harus dimiliki oleh setiap atlet pencak silat dalam mencapai
prestasi. Kondisi fisik merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang atlet
terhadap tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang olahraga. Olahraga yang
dimaksudkan disini adalah olahraga pencak silat, artinya olahraga pencak silat
juga membutuhkan komponen kondisi fisik khusus yang didasarkan atas
kebutuhan gerak teknik dan taktik. Sesuai dengan pendapat Arsil (1999:17)
mengatakan bahwa: “Untuk meningkatkan dan menyempurnakan strategi dan
cara belajar teknik perlu mempersiapkan fisik pada umumnya, persiapan fisik
khusus dan penyempurnaan kemampuan biomotor khusus”. Berdasarkan
pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa penguasaan teknik dan taktik
dapat direalisasikan seara efektif jika didukung oleh tingkat kondisi fisik yang
baik. Salah satu komponen kondisi fisik yang diperlukan dalam pencak silat
yaitu kelincahan dalam melakukan serangan, hindaran, tangkapan, bantingan,
dan lainnya.

Peraturan pertandingan pencak silat untuk kategori laga dilaksanakan
sebanyak tiga babak, setiap babak berlangsung selama dua menit (tidak
termasuk penghentian oleh wasit) dan di antara babak diberikan waktu
istirahat selama satu menit. Dalam hal ini seorang atlet harus dapat melakukan
serangan dengan lincah agar dapat memperoleh angka atau poin lebih tinggi
dari lawan. Dengan kelincahan serangan dapat dilakukan secara bertubi-tubi
baik itu berupa serangan tangan maupun serangan kaki. Untuk menghasilkan

poin sebanyak mungkin diperlukan serangan-serangan yang mempunyai



nilai/poin tinggi. Dibandingkan dengan serangan tangan, serangan kaki
menghasilkan poin yang lebih tinggi yaitu dua poin dibanding serangan tangan
yang hanya menghasilkan satu poin.

Maka dalam hal ini seorang atlet perlu memiliki kemampuan serangan
kaki yang baik. Beberapa teknik serangan kaki pada pencak silat: tendangan
lurus, melingkar, dan tendangan berbentuk huruf T. Untuk melakukan
serangan kaki tersebut seorang atlet pencak silat sangat membutuhkan unsur
kelincahan di samping unsur-unsur komponen kondisi fisik lainnya sehingga
dapat menampilkan serangan kaki yang lincah untuk mendapatkan poin yang
lebih banyak. Selain itu dengan adanya kelincahan serangan kaki yang
diluncurkan tidak akan mudah ditangkap oleh lawan. Karena tangkapan akan
menghasilkan jatuhan oleh lawan dan merupakan teknik yang lebih tinggi poin
nya dibanding tendangan. Dengan demikian kelincahan dan kemampuan
serangan kaki merupakan hal yang sangat penting dimiliki atlet dalam
mencapai prestasi yang maksimal.

Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di lapangan
dan data yang diperoleh dari pelatih Pencak Silat Sakato Solok yaitu Bapak
Rino Narno, SH pada Hari Minggu Tanggal 21 April 2013, diperoleh
keterangan pesilat Sakato Solok belum pernah memperoleh prestasi yang
maksimal seperti pada beberapa kejuaraan yang telah diikuti diantaranya
POPDA tahun 2012 dan 2013 serta kejuaraan tingkat pelajar lainnya yang
pernah diikuti pada tahun 2013, dan salah satu faktor penyebab kegagalan

tersebut adalah rendahnya kemampuan tendangan, khususnya pada



kemampuan tendangan melingkar. Tendangan melingkar tidak saja dapat
menghasilkan nilai tetapi juga dapat membuat lawan tidak berdaya atau tidak
dapat melanjutkan pertandingan. Serangan dengan tendangan melingkar juga
susah diantisipasi oleh lawan, sehingga tendangan melingkar lebih dominan
atau sering dipergunakan.

Selain itu lebih dominannya tendangan melingkar di perguruan Sakato
Solok karena dalam pertandingan diajarkan jarak lebih dekat untuk
menyerang. Tetapi tendangan melingkar yang dilakukan tidak efektif yaitu
tidak menghasilkan point, mudah ditangkap, dan mudah dielakkan oleh lawan.
Hal ini dapat terjadi karena kurangnya kelincahan yang dimiliki pesilat, oleh
sebab itu perlu ditingkatkan lagi latihan kelincahan yang diberikan kepada
pesilat Sakato Solok untuk mendapatkan kemampuan tendangan melingkar
yang baik.

Untuk itu peneliti tertarik membuktikan secara ilmiah melalui penelitian
yaitu peran dari kelincahan yang dimiliki pesilat Sakato Solok terhadap
kemampuan tendangan melingkar. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa dijadikan langkah antisipatif bagi

peningkatan prestasi pesilat Sakato Solok ke depannya.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Rendahnya tingkat kelincahan yang dimiliki pesilat Sakato Solok.



2. Rendahnya eksplosive power otot tungkai yang dimiliki pesilat Sakato
Solok.

3. Rendahnya kemampuan tendangan melingkar pesilat Sakato Solok

C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor-faktor penyebab masalah dan terbatasnya
dana, tenaga dan waktu maka peneliti membuat suatu batasan masalah agar
penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Pada
penelitian ini masalah yang akan dibahas mengenai latihan kelincahan pesilat

Sakato Solok dan kemampuan tendangan melingkar Pesilat Sakato Solok.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dapat
dirumuskan apakah terdapat pengaruh latihan kelincahan terhadap

kemampuan tendangan melingkar Pesilat Sakato Solok?.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan kelincahan

terhadap kemampuan tendangan melingkar Pesilat Sakato Solok.



F. Kegunaan Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukkan
yang berguna bagi :
a. Penulis sebagai syarat untuk menperolah gelar Sarjana Pendidikan di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
b. Sebagai pertimbangan pelatih dan pembina pencak silat dalam membuat
program latihan.
c. Pesilat untuk dapat meningkatkan kondisi fisiknya demi pencapaian

prestasi olahraga pencak silat yang lebih baik nantinya.





